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Abstract 
The purpose of this study is to examine the impact of 
independent commissioners and investment opportunity set 
on firm performance. Firm performance, which is assessed 
by net income divided by equity, is the dependent variable. 
Meanwhile, independent commissioners are measured by 
the number of independent commissioners divided by the 
number of commissioners. Companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2018 to 2022 
constitute the study population. Purposive sampling was 
used to determine the research sample, and 18 companies 
with a total of 90 observations were obtained. Multiple 
linear regression analysis was used as the analysis 
technique. Based on the results of this study, independent 
commissioners have a positive effect on company 
performance, but investment opportunity set has a negative 
effect on company performance. 
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PENDAHULUAN 

Periode globalisas pertumbuhan bisnis stabil dan menyebabkan lingkungan yang lebih 
kompetitif di antara perusahaan. Untuk menjaga Kinerja perusahaan, perusahaan berupaya 
meningkatkan kinerjanya dari hari ke hari. Kinerja merupakan komponen krusial dalam 
menentukan keberhasilan bisnis yang dicanangkan suatu organisasi, karena kinerja 
menunjukkan mampu atau tidaknya suatu organisasi menggembleng dan memobilisasi aset-
aset yang dimilikinya. Satu-satunya metode paling efektif bagi perusahaan untuk 
meningkatkan kinerjanya adalah dengan meningkatkan kinerja keuangannya, yang dapat 
dilihat sebagai akibat dari peningkatan laba atau pendapatannya (Aryani, 2020.) 

Kinerja perusahaan menggambarkan merupakan kriteria yang digunakan oleh operasi 
bisnis untuk menentukan apakah perusahaan dapat mengelola asetnya secara efektif (Susanto 
2014). Kinerja keuangan yang bagus dapat ditunjukkan dengan kemampuan tata kelola dalam 
mengalokasikan dana perusahan secara efisien. Kinerja yang baik membuat perusahaan dapat 
dipercaya oleh masyarakat. (Brigham 2014). 

Kinerja mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi visi & misi, tujuan 
dan sasaran sesuai dengan perencanaan strategis yang telah ditentukan. (Wahyuningsih et al., 
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2016). Keberhasilan perusahaan dapat dievaluasi berdasarkan kriteria non-keuangan dan 
keuangan. Sumber informasi memiliki peran penting dalam mengevaluasi keberhasilan 
perusahaan dan menentukan persentase keuntungan yang diperoleh selama berbagai periode 
yaitu laporan keuangan yang disediakan. 

Salah satu yang menjadi perhatian dari banyaknya kasus yang tidak adanya Kinerja 
yakni PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) tengah disorot karena gagal memenuhi ekspektasi, 
sehingga harga sahamnya turun pada perdagangan hari ini karena ketidaksesuaian laporan 
keuangan tahun 2018. Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan “harga saham GIAA 
turun 2,80% ke level Rp 486” (Nasution, 2021). Jumlah saham yang diperdagangkan yakni 
14,74 saham dengan nilai total 29,27 miliar rupiah. 

Tanggung jawab dari komisaris independen yakni mengawasi prosedur manajemen, 
mengelola suatu perusahaan dengan keseluruhan, & memberi nasihat kepada direksi. 
Dewan komisaris yang berada di luar perusahaan yang memiliki tanggung jawab dalam 
mengawasi suatu perusahaan secara menyeluruh adalah komisaris independen (Nurdiniah & 
Pradika, 2017). Adanya seorang komisaris independen difokuskan untuk dapat membantu 
serta meningkatkan pengawasan pada perilaku manajemen agar dapat mencegah manipulasi 
data keuangan dan memberikan informasi yang akurat. 

Investment Opportunity Set (IOS) memberikan informasi yang penting kepada 
investor terdapat pada pasar modal atasr representasi potensi pengembangan perusahaan & 
terkait dengan peraturan perusahaan seperti dividen, struktur utang, pendanaan, sewa guna 
usaha, dan remunerasi. Pershaan dengan tingkat Intensitas Kepemilikan Saham (IOS) yang 
tinggi adalah yang mengindikasikan potensi pertumbuhan perusahaan, yang pada gilirannya 
meningkatkan kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 
kekayaan pemegang saham, yang mengarah pada peningkatan permintaan terhadap saham 
perusahaan. Dalam konteks ini, mekanisme tata kelola perusahaan memiliki peran penting 
dalam mengontrol investment opportunity set (IOS) (Kallapur & Trombley, 2018). Peneliti 
ingin melakukan penelitian tentang kinerja perusahaan berjudul “Pengaruh Komisaris 
Independen & Invesment Opportunity Set Terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan 
Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di Bursa Efek” berdasarkan penjelasan sebelumnya, 
yang menunjukkan bahwa keakuratan laporan keuangan sangat penting untuk mencegah 
kesalahan dan meningkatkan kepercayaan publik. 

 
REVIb EW LITERATUR & HIPOTESIS 
Teori Keagenan 

Jensen & Meckling (1976) mengemukakan yakni korelasi antara prinsipal-agen dalam 
ilmu ekonomi, di mana prinsipal merupakan pemegang saham & agen merupakan manajer 
yang bertanggung jawab untuk mengatur keuangan pada perusahaan. Manajer bertugas untuk 
memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham sekaligus memastikan optimalisasi 
kesejahteraan pribadinya. Ketika kepentingan kedua belah pihak tidak selaras, maka akan 
menimbulkan masalah keagenan. 
 
Komisaris Independen 

Menurut Christiana et al. (2021) mendefinisikan komisaris independen sebagai 
individu eksternal dalam perusahaan yang memiliki wewenang secara keseluruhan untuk 
mengevaluasi kinerja organisasi. Tujuan dari komisaris independen yakni guna 
menyelaraskan proses pengambilan keputusan, dan yang utama yakni guna menjaga 
kepentingan pemilik minoritas serta pemangku kepentingan terkait lainnya. 
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Invests ment Opportunity Set (IOS) 
Investment Opportunity Set (IOS) mengacu pada preferensi investasi di masa 

berikutnya yang memungkinkan perusahaavn untuk tumbuh dan berkembang (Indriana & 
Handayani, 2021). Keberhasilan suatu perusahaan dapat dinilai berdasarkan pertumbuhan 
penjualan, penciptaan produk baru, pengembangan kapasitas, peningkatan aset, dan investasi 
jangka panjang. Menetapkan Peluang Investasi Tinggi (IOS). Peluang pertumbuhan yang 
besar dapat memberikan pengaruh bagi tingkat keuntungan suatu perusahaan (Indriana dan 
Handayani, 2021). 
 
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Perusahaan 

Komisaris independen selaku perwakilan dari stakeholder dalam memantau aktivitas 
suatu perusahaan. Komisaris independen ialah kedudukan paling baik untuk melakukan 
pengawasan agar tata kelola dari suatu perusahaan berjalan baik. Menurut Hardikasari (2011) 
mengemukakan bahwa besarnya jumlah dewan komisaris dapat memotivasi dewan komisaris 
dalam melakukan tindakan secara objektif dan dapat menjaga stakeholder perushaan secara 
keseluruhan. Dengan adanya hal ini, berarti bahwa pengakuan beban atau keuntungan 
perusahaan menjadi semakin objektif. Pada penelitian (Wulandari, 2006) & (Widyati, 2013) 
menyatakan komisaris independen memberikan pengauh yang positif pada suatu kinerja 
keuangan. 
H1: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
 
Pengaruh Invesment Opportunity Set terhadap Kinerja Perusahaan 

Investment Opportunity Sets (IOS) ialah suatau pilihan untuk investasi masa depan 
yang memungkinkan perusahaan tumbuh dan berkembang. Perusahaan yang berkembang 
dengan baik dapat dinilai dari segi peningkatan penjualan, penciptaan produk baru, 
pengembangan kapasitas, peningkatan aset, dan investasi jangka panjang. Set Peluang 
Investasi Tinggi (IOS). Perusahaan mendapatkan peluang yang tinggi dalam pertumbuhan 
dan dapat berpengaruh kepada kualita informasi laba dan tingkat keuntungan (Indriana dan 
Handayani, 2021). 
H2: Investmen Opportunity Set berpengaruh positif terhadap kinerja Perusahaan 
 
METODE PENELITIAN 

Studi kuantitatif adalah metode dari penelitian ini, yang berfokus pada pengujian 
populasi dan sampel dalam bentuk numerik dengan tujuan menguji hipotesis. Tujuan 
penelitin ini adalah untuk menganaliss dan menguji pengaruh variabl indepnden pada 
variabel tergantung, yaitu kinerja perusahaan.Sugiyono (2018:80) mengemukakan populasi 
ialah sekelompok benda dengan atribut dan sifat tertentu yang dipelajari oleh peneliti guna 
mencapai kesimpulan. Sekaran & Bougi (2016:236) mengartikan populasi sebagai 
sekelompok orang, kejadian, atau entitas yang peneliti temukan dan menarik untuk dipelajari. 
Penelitian ini berfokus di Perusahaan Transportasi & Logistik yang sudah tercatat pada 
Bursa Saham Indonesia di 2018 - 2022. 
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Tabel 1 
Kriteria Pemilihan Sampel 

 
Integritas Laporan Keuangan 

Rumus dari Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Untuk memahami 
rasio ini, penting dalam melihatnya bersama-sama. Sebagai contoh, suatu perusahaan dapat 
memiliki ROE yang tinggi karena menggunakan utang yang signifikan (high leverage), tetapi 
ROA yang rendah menunjukkan bahwa asetnya tidak digunakan secara efisien. Oleh karena 
itu, analisis yang komprehensif melibatkan pertimbangan terhadap keduanya untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang kinerja keuangan perusahaan 
(Hendrymaith 2013, n.d.). Metode pengukuran kinerja perusahan sebagai berikut: Laba 
Bersih/Ekuitas x100%  
 
Komisaris Independen 

Dewan komisaris tidak berhubungan dengan komisaris independen yang tidak terikat 
dengan direksi, komisaris lain, & pemegang saham pengendali. Lebih lanjut, mereka 
menghindari interaksi komersial atau interaksi lainnya yang dapat mengganggu mereka 
bekerja sendiri atau bertindak untuk kepentingan perusahaan (Sauqi, 2017). Metode penilaian 
komisaris independen, mis. 
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Investmen Opportunity Set 
IOS berbasis biaya adalah proksi yang mengindikasikan bahwa potensi pertumbuhan 

perusahaan tercermin sampai batas tertentu pada harga pasar. Proksi IOS beroperasi 
berdasarkan premis yakni potensi pengembangan perusahaan sudah termasuk pada harga 
saham, & pertumbuhannya dapat melebihi nilai pasar terkait dengan aset yang ada. IOS 
ditentukan oleh kepmilikan rasio aset pada nilai suatu pasar di perusahaan. Berikut adalah 
beberapa rasio termasuk di dalamnya: 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskruptif 

Tabel 2 
Statistik Deskrptif Descriptive Statistics 

 

Tabel statistik deskriptif tersebut membuktikan ada 105 total pengamatan dalam 
penyelidikan ini.Variable Kinerja Perusahaan (Y) memiliki nilai maksimum sebanyak 0,24 & 
nilai minimun sebanyak -4,61 dan nilai rata-rata berjumlah -1,9528 & nilai standar deviasi 
sebanyak 1,57895.Variable Komisaris Independen (X1) memiliki nilai maksimum sebanyak -
0,40 dan nilai minimum sebanyak -1,39. Nilai rata-rata (mean) sebanyak -0,8267 & nilai 
standar deviasi sebanyak 0,24417.Variable IOS (X2) memiliki nilai maksimal sebanyak 7,01 
& nilai minimun sebanyak -1,97 Untuk nilai rata-rata sebanyak 0,9049 & nilai standar deviasi 
sebanyak 1,96406. 
Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 
Hasil Regresi Linier Berganda 
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Dari data diatas dapat dilihat signifikan empat variable bebas (X1,X2) yang diperlukan 
pada penelitian ini diantaranya pengaruh dari masing-masing varibel independent pada 
variabel dependen, berdasarkan tabel diatas dapat dibuktikan yakni terdapat persamaan model 
regresi yang terjadi yakni: 

 
 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 4 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Dari tabel tersebut dapat lihat yakni nilai koefisien determinasi (R Square) sebanyak 
0,103 (nilai 0,103 merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi atau R, yaitu 0,321 x 
0,321 = 0,103). R Square sebesar 0,103 sama dengan 10,3% variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variable independen, sisanya sebanyak 89,7% dipengaruhi variabel diluar 
model penelitian. Dapat diartikan variabel komisaris independen, Investment Opportunity Set 
memberikan pengaruh terhadap Kinerja Perusahaab sebanyak 10,3% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel di luar model penelitian. 
Uji Signifikan Simultas (Uji Statistik F) 

Tabel 5 
Uji Statistik F  

 

Hasil uji ANOVA / F test pada table diatas menunjukkan bahwa F hitung 4,755 
dengan signifikan 0,011 < 0,05. Nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan 
bahwa secara Bersama-sama (simultan) Kinerja Perusahaan dapat diartikan oleh variable 
komisaris independent, Investment Opportunity Set yang berarti model dapat digunakan 
dalam penelitian ini. 

 

Y = -3,573 +1,877 X1 + 0,076 X2 
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Uji Persial T (t-test) 
Tabel 6 

Uji Hipotesis  

 
Dari tabel tersebut Komisaris Independen (X1) 0,007 < 0,05, maka komisaris 

Independen memiliki pengaruh yang signifikan pada Kinerja Perusahaan.Investment 
Opportunity Set (X2) 0,374 > 0,05, maka Investment Opportunity Set tidak memberikan 
pengaruh signifikan pada Kinerja Perusahaan. 
 
Hasil Hipotesis 

Menurut temuan awal penelitian ini komisaris independen memiki pengaruh 
signifikan pada kinerja perusahaan, berdasarkan dilihat dari nilai signifikannya sebanyak 
0,007 yang lebih rendah dari 0,05, sehingga ditarik kesimpulan yakni H1 diterima. 

Hasil kedua pada peneitian ini membuktikan yakni Investment Opportunity Set tidak 
memberikan pengaruh signifikan pada kinerja perusahaan. Dari nilai sig yang memiliki nilai 
sebanyak 0,374 yang lebih tinggi dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa H2 ditolak. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Komisaris Indepnden Terhadap Kinerja Perusahaan 

Komisaris independen memberikan dampak yang cukup besar pada kinerja 
perusahaan, menurut kesimpulan kedua penelitian ini, berdasarkan nilai 0,007 yang lebih 
rendah dari 0,05. Dengan hasil tersebut, komisaris independen berfungsi sebagai pengawas 
pada pengambilan keputusan, guna membela hal-hal penting dari pemegang saham, pihak 
terkait dan kreditur. Dengan fungsi komisaris independen selaku tim yang mengawasi kinerja 
manajemen dengan menyeluruh. Kehadiran komisaris independen dapat membantu 
manajemen dalam menjaga kredibilitas pelaporan keuangan. 

Temuan penelitian ini memiliki hasil yakni komisaris independen memiliki pengaruh 
positif pada kinerja suatu perusahaan, dan sesuai dengan penelitian Solikhah, Wulan 
Hidayatus Suryandani (2022). 
 
Pengaruh Invesment Opportunity Set Terhadap Kinerja Perusahaan 

Investment Opportunity Set tidak memberikan pengaruh signifikan pada kinerja 
perusahaan. Berdasarkan nilai sig yang memiliki nilai sebanyak 0,374 yang lebih besar dari 
0,05 sehingga ditarik kesimpulan yakni H2 ditolak. Karna naik atau turunnya tingkat 
investment opportunity set (IOS) tidak mampu dalam memberikan pengaruh kinerja 
perusahaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penyelidikan Resti, Anggi Angga Purwanto, 
BudiErmawati, Wita Juwita (2018). (Jayanti, 2021) mengemukakan “menemukan investment 
opportunity set) tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan juga disebabkan oleh adanya 



1397 

kesempatan investasi yang ada diperusahaan tidak memberikan keuntungan yang signifikan, 
sehingga tidak memberikan dampak terhadap kinerja perusahaan”. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini melihat bagaimana pengaruh Komisaris independen dan Invesment 
opportunity set terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan sektor transportasi & logistik 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka dapat disumpulkan bahwa Komisaris 
independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan sector 
transportasi dan logistic periode 2018-2022. Invesment opportunity set tidak berpengatuh 
signifikan pada kinerja perusahaan pada sector transportasi dan logistic periode 2018-
2022.Keterbatasan masih terdapat beberapa faktor yang belum dimasukkan dalam analisis ini; 
Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan tahun pengamatan yang digunakan dalam 
pengambilan sampel selama lima tahun 2018-2022. Hal ini disebabkan kurangnya 
pengetahuan dan data yang tidak lengkap. 
 
Saran 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya tidak harus membatasi diri pada variabel- 
variabel dalam penelitian ini saja, tetapi dapat memasukkan juga variabel-variabel dari 
penelitian lain seperti Corporate Governance atau Leverage. Peneliti selanjutnya disarankan 
untuk memperpanjang periode observasi menjadi lebih dari lima tahun untuk mendapatkan 
data yang berkualitas. Dengan memperpanjang periode penelitian, Anda dapat mengamati 
tren jangka panjang yang lebih representatif dari kinerja perusahaan, efek komisaris 
independen, dan Invesment opportunity set. Ini membantu memastikan hasil penelitian tidak 
hanya dipengaruhi oleh fluktuasi jangka pendek atau kejadian-kejadian luar biasa. 
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